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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui adakah pengaruh peran kepala sekolah
terhadap disiplin kerja guru Sekolah Menengah Pertama Sekecamatan Susukan; (2) untuk mengetahui
adakah pengaruh iklim sekolah terhadap disiplin kerja guru Sekolah Menengah Pertama Sekecamatan
Susukan; (3) untuk mengetahui adakah pengaruh peran kepala sekolah dan iklim sekolah terhadap
disiplin kerja guru Sekolah Menengah Pertama Sekecamatan Susukan

Populasi dalam penelitian ini adalah 157 guru SMP Sekecamatan Susukan, dengan sampel
sebanyak 113 orang dengan menggunakan teknik proportional random sampling. Metode pengumpulan
data yang digunakan adalah metode kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif,
uji persyaratan, analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi ganda. Untuk menganalisis data
menggunakan program SPSS for Window Versi 26.

Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa rata - rata perolehan skor peran kepala sekolah
166,93 termasuk kategori cukup baik; rata-rata perolehan skor iklim sekolah 148,70 termasuk kategori
baik; rata-rata perolehan skor disiplin kerja guru 101,18 termasuk kategori baik. Hasil uji prasyarat dari
data penelitian diperoleh data berdistribusi normal, homogen, linier, tidak multikolinier, dan tidak
terjadi heteroskedastisitas. Dari uji hipotesis ditemukan terdapat pengaruh positif peran kepala sekolah
terhadap disiplin kerja guru yang dinyatakan dengan persamaan Y = 46,609 + 0,327X1; kekuatan
korelasi sebesar 0,572 dengan kontribusi sebesar 0,327atau 32,7 %. Terdapat pengaruh positif iklim
sekolah terhadap disiplin kerja guru yang dinyatakan dengan persamaan Y = 19,150+ 0,552 X2;
kekuatan korelasi sebesar 0,775 dengan kontribusi sebesar 0,616 atau 61,6 %. Terdapat pengaruh positif
peran kepala sekolah dan iklim sekolah secara bersama - sama terhadap disiplin kerja guru yang
dinyatakan dengan persamaan Y = 14,393+ 0,089 X1 + 0,484X2; dengan kontribusi sebesar 0,609 atau
60,9 %

Disiplin kerja guru Sekolah Menengah Pertama Sekecamatan Susukan di pengaruhi peran
kepala sekolah dan iklim sekolah. Aspek hubungan antar personal dan perubahan dan perbaikan masih
perlu ditingkatkan. Kepala sekolah harus melakukan upaya untuk memperbaiki kondisi tersebut.

Kata Kunci: Kepala Sekolah, Iklim Sekolah, Disiplin Kerja Guru

Abstract
The objectives of these studies are: (1) to find out whether there was a directive of the role of the
principal on the work discipline of the junior high school teachers in Susukan district, (2) to find out
whether there was any influence of school climate on work discipline for junior high schools teachers
in Susukan district, (3) to find out whether there was an effect of the role of the principal and school
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climate on the work discipline of junior high school teachers in the Susukan district.

The population in this study were 157 junior high school teachers in the Susukan district with a
sample of 113 people using the proportional random sampling technique. The data collection method
used was the questionnaire method. The data analysis used was descriptive analysis, requirements
testing and hypothesis testing which included simple linear regression analysis and multiple regression
analysis. To analyze the data used the SPSS for Window Release 26 program facilities.

From the results of the study, it can be seen that the average score for the role of the principal
166,93 is in the good enough category,the average score for school climate 148,70 is in the good
category, the average acquisition score of teacher work discipline 101,18 in good category. The results
of the prerequisite test from the research data that were normally  distributed data, homogeneous,
linear, not multicollinear, and heteroscedasticity. From the hypothesis test, it was found that there was
a positive influence on the role of the principal on the work discipline of the teacher as stated by the
equation Y = 46,609+ 0,327X1, the sterngth of the correlation was 0,572 with a contribution of 0,327
or 32,7%. There is a positive influence of school climate on teacher work discipline which is expressed
by the equation Y = 19,150+ 0,552X2; the strength of the correlation is 0,775 with a contribution of
0,616 or 61,6%. There is a positive influence on the role of the principal and the school climate together
on the teacher’s work discipline which is expressed by the equation Y = 14,393+ 0,089X1 + 0,484X2;
with a contribution of 0,6090r 60,9%

The work discipline of junior high school teachers in Susukan sub-District is influenced by the
role of the school principal and the teacher’s work discipline teachers. Aspects of personal
relationships and changes and improvement system still need to be improved. The principal must make

efforts to improve the condition.

Keywords: The role of the principal, the school climate, the teacher’s work discipline
PENDAHULUAN

Disiplin kerja guru berkaitan erat dengan kepatuhan dalam menerapkan peraturan sekolah, tugas
dan tanggung jawabnya sebagai tenaga pendidik. Sikap disiplin akan mendorong seorang guru untuk
bekerja sesuai dengan ketentuan dan prosedur yang berlaku. Seorang guru yang disiplin akan
melaksanakan tugasnya dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab.

Bagi seorang guru profesional penegakan disiplin berawal dari satu titik yaitu komitmen pribadi.
Bagi guru komitmen pribadi harus disertai dengan kesadaran untuk memposisikan diri, menghargai
waktu, menguasai substansi, memahami satuan waktu untuk menyelesaikan tugas dan target yang jelas.
Fase berikut ini berkaitan dengan disiplin diri guru dan disiplin pada umumnya, antara lain : tepat waktu,
taat atas janji, mengikuti prosedur standar, bekerja atas standar mutu, bekerja sesuai standar hasil, tepat
sasaran, tidak melanggar aturan dan tidak melakukan sesuatu pada tempat-tempat tertentu.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa disiplin kerja guru SMP Sekecamatan Susukan
Kabupaten Semarang masih belum maksimal. Berdasarkan wawancara dengan Kepala sekolah di
Kecamatan Susukan tanggal 13 Februari 2023 diperoleh informasi bahwa disiplin kerja guru SMP
sekecamatan Susukan Kabupaten Semarang masih belum maksimal, baik disiplin waktu maupun
disiplin tugas mengajar dengan indikator : 1) Lebih dari 15% guru masuk kelas dan memulai pelajaran
tidak tepat waktu, 2), Lebih dari 20% tidak membuat media pembelajaran, 3) Lebih dari 15% tidak
membuat perangkat pembelajaran.

Disiplin kerja guru dalam melaksanakan tugas dapat dilihat dari pemenuhan administrasi
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pembelajaran. Data hasil supervisi kepala sekolah, terdapat 65% guru terlambat dalam menyiapkan
administrasi pelajaran. Administrasi pembelajaran yang seharusnya sudah disiapkan pada awal
semester, tetapi pada kenyataannya baru dipenuhi pada pertengahan semester saat akan disupervisi.
Bahkan guru yang mengajar di lebih dari satu sekolah tidak membuat administrasi pembelajaran.

Sikap tidak disiplin juga terlihat dari keterlambatan guru saat masuk kelas dan memulai pelajaran
. Keterlambatan guru berkisar antara 5 sampai dengan 10 menit. Hal ini jika dibiarkan akan berdampak
pada ketidak tercapaian tujuan pendidikan.

Untuk meningkatkan disiplin kerja guru dalam melaksanakan tugasnya perlu adanya peran kepala
sekolah. Peran kepala sekolah sepenuhnya belum dapat dilaksanakan dengan baik. Beberapa peran
yang belum optimal yaitu peran kepala sekolah sebagai manager, inovator dan motivator.

Kurangnya disiplin kerja guru dipengaruhi oleh peran kepala sekolah sebagai manajer.
Berdasarkan wawancara dengan guru pada tanggal 27 Februari 2023 diperoleh data bahwa terdapat
kepala sekolah yang belum memiliki kemampuan manajerial yang maksimal. Kepala sekolah belum
membuat program sekolah dan hanya melaksanakan program — program sekolah dari tahun ke tahun
tanpa adanya perubahan dan inovasi baru. Hal ini dapat dilihat dari program sekolah yang tidak ada
perubahan selama dua tahun terakhir. Dalam perencanaan penyusunan program sekolah belum
melibatkan semua sumber daya tenaga kependidikan.

Peran kepala sekolah sebagai inovator belum maksimal. Kepala sekolah belum memiliki strategi
yang tepat dalam mencari gagasan baru, belum mengembangkan model — model pembelajaran yang
inovatif dan belum melakukan pembaharuan — pembaharuan dalam pembelajaran. Dalam membantu
guru melakukan inovasi juga belum maksimal.

Selain peran kepala sekolah, iklim sekolah juga sangat berpengaruh terhadap pembentukan
disiplin kerja guru, yang akhirnya ikut menentukan keberhasilan lembaga pendidikan dalam meraih
tujuan yang telah ditetapkan. Iklim sekolah adalah kondisi psikis suatu sekolah. Kondisi tersebut berupa
bagaimana hubungan antara kepala sekolah dan bawahan, hubungan antar warga sekolah, penghargaan
atas prestasi, keikutsertaan dalam berbagai kegiatan dan iklim berprestasi. Jika hal itu positif, maka
disiplin kerja guru akan meningkat. Sebaliknya, iklim sekolah yang negatif atau tidak kondusif, akan
menurunkan disiplin kerja guru.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Jenis penelitiannya adalah
penelitian diskriptif korelasional. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian analisis data bersifat kuantitatif
atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiono (2012 : 11). Jenis
penelitian yang dilakukan yaitu penelitian korelasional yang dilakukan oleh peneliti untuk mengetahui
tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih, tanpa melakukan tambahan, perubahan atau manipulasi
terhadap data yang memang sudah ada (Arikunto, 2010: 4).

Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2012 : 199). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru SMP
Sekecamatan Susukan. Besar populasi dalam penelitian ini adalah 8 SMP Sekecamatan Susukan. Untuk
mengukur disiplin guru responden diwakili oleh guru sejumlah 157.

Sampel

Pengambilan sampel harus benar-benar mewakili populasi yang ada, sampel harus representatif.

Penentuan sampel untuk guru dilakukan dengan menggunakan rumus Taro Yamane atau Slovin dalam
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Ridwan (2014 : 64). Rumus dimaksud adalah sebagai berikut:

N
n=
Nd*+1

Keterangan :
N :jumlah populasi
n : jumlah sampel
d : presisi atau batas toleransi kesalahan pengambilan sampel yang

digunakan (0,05)
Hasil yang diperoleh :
n = 157

157 x0,05%2+1

n =157
1,39

n = 112,95 dibulatkan menjadi 113

Teknik Sampling

Teknik sampling adalah tehnik pengambilan sampel. Teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini adalah cara proporsional random sampel, semua subjek diberi hak yang sama untuk memperoleh
kesempatan dipilih menjadi sampel. Jumlah sampel dari tiap sub bagian ditentukan dengan rumus
proporsi ( Sugiyono, 2012 : 123).

Kemudian dilakukan penentuan jumlah sampel pada masing-masing sekolah dengan menentukan
proporsinya sesuai dengan jumlah guru pada sekolah yang diteliti. Jumlah sampel setiap sekolah
didapatkan dengan menggunakan rumus Taro Yamane / Slovin (dalam Riduwan, 2014 : 65).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, variabel peran kepala sekolah berpengaruh terhadap disiplin kerja
guru. variabel iklim sekolah berpengaruh terhadap disiplin kerja guru. variabel peran kepala sekolah
dan iklim sekolah secara bersama-sama berpengaruh terhadap disiplin kerja guru. Pembahasan terkait
dengan hasil penelitian adalah sebagai berikut:

Pengaruh peran kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru

Peran kepala sekolah dapat mempengaruhi disiplin kerja seseorang dalam melakukan suatu
kegiatan. Apabila seorang kepala sekolah dapat menjadi motivator bagi guru-guru di sekolahnya maka
akan terdorong dan berusaha untuk meningkatkan kemampuannya sehingga diperoleh hasil
pembelajaran yang maksimal.

Data penelitian peran kepala sekolah di Kecamatan Susukan menunjukan persepsi responden
sedang. Data variabel peran kepala sekolah termasuk dalam kategori sedang. Peran kepala sekolah yang
sedang dapat dilihat dari kepala sekolah yang tidak bisa menjadi contoh bagi guru-guru di sekolahnya.
Kepala sekolah juga tidak melaksanan supervisi dengan prosedur yang benar. proses supervisi tidak
dilakasanan dengan tahapa perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Supervisi berjalan sekedarnya dan
tidak bermakna. Tidak ada kegiatan refleksi setelah kegiatan observasi pembelajaran

Hasil uji korelasi peran kepala sekolah terhadap disiplin kerja guru sebesar 0,572. Korelasi ini
berada pada kategori sedang dan nilai positif sehingga jika peran kepala sekolah meningkat maka
disiplin kerja guru juga akan meningkat.

Untuk dapat berdisiplin dengan baik, pegawai membutuhkan adanya peran kepala sekolah. Peran
kepala sekolah dapat juga diartikan sebagai faktor-faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan
suatu kegiatan yang disebabkan oleh suatu kebutuhan guna mencapai tujaun atau insentif tertentu.
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Hasi uji regresi diperoleh peran kepala sekolah mempengaruhi disiplin kerja guru sebesar 32,7%.
Dapat dikatakan bahwa peran kepala sekolah belum dapat memberi pengaruh yang tinggi terhadap
disiplin kerja guru, temuan ini juga menunjukan masih ada 67,3 % faktor lain yang mempengaruhi
disiplin kerja guru. Kondisi ini menunjukan bahwa kepala sekolah dan dinas pendidikan perlu
memberikan perhatian lebih terhadap peran kepala sekolah di Kecamatan Susukan.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja guru. Hasil penelitian di atas mendukung dan sejalan
dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Yuniati (2018), yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara peran kepala sekolah dengan disiplin kerja guru.
Pengaruh iklim sekolah terhadap disiplin kerja guru

Guru bekerja untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai, baik itu tujuan yang ada kaitannya
dengan pekerjaan maupun yang ada kaitanya dengan diri sendiri. Disiplin kerja dapat di ukur melalui
indikator kepatuhan terhadap peraturan waktu, peraturan prilaku dan peraturan kerja. Guru yang
memiliki disiplin kerja akan dapat melaksanakan dan menyelesaikan pekerjaannya dengan baik.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan, iklim sekolah dipersepsikan tinggi. Persepsi ini
menunjukan bahwa iklim sekolah di Kecamatan Susukan masih perlu ditingkatkan lagi.

Berdasarkan hasil uji dimensi dapat diketahui bahwa faktor yang paling rendah kontirbusinya
adalah faktor Disiplin waktu. Guru di kecamatan Susukan belum bisa memenuhi jam kerjanya sesuati
aturan yang berlaku. Guru yang tidak disipilin waktu akan menyebabkan guru tersebut kekurangan
waktu untuk melakukan langkah perencanaan, pelaksanaan dan disiplin tanggun jawaba dengan baik.

Berdasarkan hasil uji regerasi sederahana pengaruh iklim sekolah terhadap disiplin kerja guru
dapat dijelaskan bahwa tedapat korelasi antara iklim sekolah dan disiplin kerja guru sebesar 0,755. Nilai
korelasi ini berada pada kategori tinggi dan berpengaruh positif sehingga dapat dikatakan bahwa iklim
sekolah yang kurang baik akan mempengaruhi disiplin kerja guru yang rendah.

Pengaruh iklim sekolah terhadap disiplin kerja guru adalah 60,1% dan sisanya 39,9% dipengaruhi
variabel lain. Hal ini berarti iklim sekolah mempengaruhi disiplin kerja guru karena guru disiplin akan
memiliki waktu yang cukup untuk menyelesaikan pekerjaanya. Guru yang disiplin juga dapat
menjalankan pekerjaannya sesuai aturan yang berlaku dalam sekolah sehingga disiplin kerja guru dalam
merencanakan, melaksanakan dan melakukan penilain dapat berjalan sebagaimana mestinya.

Berdasarkan penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa iklim sekolah berpengaruh
signifikan terhadap disiplin kerja guru di Kecamatan Susukan Kabupaten Semarang. Hasil penelitian
di atas mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sri wahyunungsih (2019), yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Iklim sekolah terhadap disiplin kerja guru.

Berdasarkan uji hipotesis penelitian ini menunjukan bahwa iklim sekolah terbukti dapat
memperuhi disiplin kerja guru. berdasarkan uji dimensi indikator yang nilainya paling rendah adalah
lingkungan fisik. Disiplin waktu yang rendah membuat guru tidak memiliki waktu untuk bekerja sesuai
standar. Sehingga dapat ditemukan bahwa salah satu penyebab disiplin kerja guru yang rendah adalah
Iklim sekolah. tingginya pengaruh iklim sekolah ini perlu mendapat perhatian serius dari berbagai pihak
agar sekolah menengah pertama di Kecamatan Susukan tidak kehilangan kepercayaan dari wali murid.
Pengaruh peran kepala sekolah dan iklim sekolah terhadap disiplin kerja guru

Peran kepala sekolah yang kuat akan dapat meningkatakan disiplin kerja guru dalam melakukan
kegiatan. Guru juga dituntut untuk bekerja dengan memberikan pelayanan sebaik-baiknya kepada
konsumen sekolah seperti orang tua, siswa, dan masyarakat.

Penelitian ini menunjukan bahwa peran kepala sekolah dan iklim sekolah mempengaruhi disiplin
kerja guru secara bersama-sama. Hal ini dibuktikan dengan F hitung sebesar = 88,173 > F tabel = 3,08.
Berdasarkan hasil persamaan regeresi ganda diperoleh nilai koefisien peran kepala sekolah sebesar
0,089. Nilai koefisien iklim sekolah 0,484. Nilai koefisien ini menunjukan bahwa jika peran kepala
sekolah dan iklim sekolah meningkat secara bersama-sama maka disiplin kerja guru juga akan
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meningkat.

Pengaruh peran kepala sekolah dan iklim sekolah terhadap disiplin kerja guru diperoleh Adjusted
R-square adalah 0,609 atau 60,9 % nilai ini menunjukkan bahwa 60,9 % disiplin kerja guru dipengaruhi
oleh peran kepala sekolah dan iklim sekolah. Sisanya 39,1% dipengaruhi oleh variabel lain.
Berdasarkan penelitian di atas maka dapat disimpulkan bahwa peran kepala sekolah dan iklim sekolah
berpengaruh signifikan terhadap disiplin kerja guru sekolah menengah pertama Kecamatan Susukan
Kabupaten Semarang. Hasil penelitian di atas mendukung penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Yuniati (2019), yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel peran kepala
sekolah dan iklim sekolah secara bersama-sama terhadap disiplin kerja guru sekolah menengah
pertama.

PENUTUP

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan hasil penelitian dapat disimpulan sebagai
berikut, terdapat pengaruh yang signifikan peran kepala sekolah dan iklim sekolah terhadap disiplin
kerja guru yang dinyatakan dengan persamaan Y= 14,393 + 0,089 X1 + 0,484 X2 dengan kontribusi
sebesar 0,609 atau 60,9 % nilai ini menunjukkan bahwa 60,9 % disiplin kerja guru dipengaruhi oleh
peran kepala sekolah dan iklim sekolah. Sisanya 39,1% dipengaruhi oleh variabel lain. Faktor yang
memberikan kontribusi paling tinggi mempengaruhi disiplin kerja guru adalah factor disiplin tanggung
jawab sedangkan kontribusi yang paling rendah adalah faktor disiplin waktu.
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